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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of implementing video learning media with
movavi video editor plus on: (I) How to apply video learning media with movavi video editor plus in
ICT (Information and Communi-cation Technology) subjects. (2) Did class VIII students at MTSN 3
Kuningan experience an increase in learning outcomes after video learning with movavi video editor
plus. The method used in this research is quantitative. The research design that will be used is the
Nonequvalent Control Group Design. This design is one type of research design that belongs to the
Quasi Experimental Design approach. The results showed that: (1) In the Experiment class the
average value of the pre-test and post-test was 55.90 to 79.86, the increase experienced was 23.96.
While the control class with conventional learning got the results from the average value of 53.17 to
74.62, the increase experienced was 21.45. (2) Video learning media with movavi video editor plus
has an effect on increasing the learning out-comes of class VIII students in ICT (Information and
Communication Technol-ogy) subjects with introduction to word processing applications (Microsoft
word) at MTSN 3 Kuningan. (3) The value of classes using video learning media with movavi video
editor plus compared to conventional learning.

Keywords : movavi video editor plus, video learning, tik (information and com-munication
technology), learning outcomes.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran video
dengan movavi video editor plus terhadap: (I) Bagai-mana cara penerapan media pembelajaran video
dengan movavi video edior plus dalam mata pelajaraan TIK (Teknologi Infonnasi dan Kom unikasi).
(2)Apakah siswa kelas VIII di MTSN 3 Kuningan mengalami peningkatan basil belajar sete-lah
pembelajaran video dengan movavi video edior plus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kuantitatif. Desain penelitian yang akan digunakan adalah Nonequvalent Control Group
Desain. Desain ini adalah salah satu jenis desain penelitian yang tergolong ke dalam pendekatan
desain Quasi Experimental Desain. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pada kelas Eksperimen
peningka-tan nilai rata-rata pre test dan post test 55.90 menjadi 79.86, peningkatan yang dialami
sebanyak 23,96. Sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konven-sional mendapat hasil dari
nilai rata-rata 53,17 menjadi 74,62, peningkatan yang dialami sebanyak 21,45. (2) Media pembelajaran
video dengan movavi video edi-tor plus berpengaruh meningkatkan basil belajar siswa kelas V111l pada
mata pela-jaran TIK (Teknologi Informasi dan Komwiikasi) dengan materi pengenalan ap-likasi
pengolah kata (Microsoft word) di MTSN 3 Kuningan. (3) Nilai kelas yang menggunakan media
pembelajaran video dengan movavi video editor plus diband-ingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Kata kunci : movavi video editor plus, pembelajaran video, tik (teknologi infor-masi dan
kornunikasi),hasil belajar.

1. PENDAHULUAN dalam  dunia  pendidikan.Pendidikan
Pekembangan Teknologi berpengaruh merupakan suatu hal yang memegang
terhadap perkembangan zaman dan juga peran penting untuk meningkatkan sumber



daya manusia. Menggunakan teknologi
dalam dunia pendidikan dapat
mempermudah proses belajar-mengajar,
seorang pendidik dapat lebih mudah
menyampai-kan materi kepada peserta
didik, lalu media pembelajaran dapat
menambah  minat  belajar siswa.
diharapkan juga siswa dapat memahami
materi dengan mudah melalui media
pembelajaran, dan  mendapatkan nilai
yang baik.

Menurut  undang-undang No. 20
Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dir-inya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian dirim,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta  keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Menurut ahmadi dan  Uhbiyati
(Rahmat Hidayat dan Abdillah 2019:24),
Pendidikan hakekatnya merupakan suatu
kegiatan yang secara sadar dan disengaja,
serta penuh tanggung jawab yang
dilakukan oleh orang dewasa kepada anak
sehingga timbul interaksi dari keduanya
agar anak mencapai kedewasaan yang
dicita-citakan dan berlangsung terus
menerus.

Media pembelajaran digunakan untuk
menyampaikan informasi dari tenaga
pendidik ke peserta didik dalam proses
pembelajaran melalui media tertentu,
seperti  media  Gambar,Video  dan
sebagainnya. Mengguna-kan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran
dapat menambah minat belajar siswa dan
mempermudah  proses  pembelajaran.
Video meru-pakan media elektronik yang
mampu menggabungkan teknologi audio
dan visual secara bersamaan sehingga
menghasilkan suatu tayangan yang di-
namis dan menarik.

Dari hasil observasi di MTSN 3
Kuningaan, MTSN 3 Kuningan
mempunyai fasilitas yang baik seperti Lab
Komputer dan proyektor disetiap kelas 8.
Tetapi dalam proses pembelajaran guru
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masih melakukan pembelajaran dengan
metode ceramah dan penugasan. Siswa
kurang me-mahami materi karena siswa
belum terbiasa dengan TIK saat di sekolah
dasar. Jika proses pembelajarannya hanya
menggunakan metode ceramah dan
penugasaan, siswa menjadi  kurang
memahami materi pelajaran.

Menurut bapak Erik Fariq Al Faridzi,
SH sebagai salah satu ang-gota Ikatan
Guru TIK PGRI Kuningan dan sebagai
salah saru guru TIK disekolah MTsN 3
Kuningan.penggunaan media
pembelajaran akan menambah minat siswa
dalam proses pembelajaran karena dengan
menampilkan visual video dan audio akan
menambah minat siswa dalam proses
pembelajaran dan membuat siswa senang
karena teorinya bisa dili-hat langsung
melalui media gambar, video dan audio.

Untuk tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan, guru di-
haruskan lebih kreatif dan inovatif dalam
proses pembelajaran agar peserta didik
dapat lebih tertarik mengikuti
pembelajaran dan diharapkan juga pe-serta
didik dapat lebih mudah memahami materi
pelajaran. Dalam perkembangan zaman
Revolusi Industri 4.0, Teknologi informasi
dan ko-munikasi sudah semakin canggih,
banyak juga software media pembela-jaran
untuk menunjang proses pembelajaran.
Salah satunya adalah Movavi Video Editor
Plus.

Movavi adalah software edit video
dengan tampilan yang seder-hana dan
sangat mudah digunakan. Dengan adanya
tools-tools  yang  seder-hana  dapat
mempermudah dalam mengerjakan
projek.Peneliti tertarik un-tuk menerapkan
media pembelajaran video menggunakan
aplikasi Movavi Video Editor Plus karena
aplikasinya yang lebih ringan, dan mudah
di-jalankan.

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya peneliti tertarik menerap-kan
media pembelajaran video.Media yang
diterapkan adalah Media Pem-belajaran
Video menggunakan Movavi Video Editor
Plus untuk mening-katkan hasil belajar



siswa agar mendapatkan pemahaman
terhadap materi yang diberikan dan
termotivasi untuk belajar.Judul penelitian
“Pengaruh Media Pembelajaran Video
dengan Movavi Video Editor Plus untuk
Hasil Belajar Siswa di MTSN 3
Kuningan”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
1. Media Pembelajaran
Kata media merupakan bentuk
jamak dari kata medium. Medium
dapat didefinisikan sebagai perantara
atau pengantar terjadinya komu-nikasi
dari pengirim menuju  penerima(
Heinich dalam Daryanto 2013:4).
Media  merupakan  salah  satu
komponen komunikasi, yaitu se-bagai
pembawa pesan dari komunikator
menuju komunikan (Criticos dalam
Daryanto 2013:5). Berdasarkan definisi
tersebut dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran  merupakan  sarana
pelantara dalam proses pembelajaran.
Dapat disimpulkan dari pengertian
diatas, media pebelajaran adalah
perantara dalam proses belajar-
mengajar, dimana guru menyiapkan
media pembelajaran seperti gambar,
video atau lain sebagainya untuk
mempermudah  siswa  memahami
materi, dan berharap siswa dapat
memahami dengan muda materi yang
disampaikan.
2. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Daryanto (2013: 8) dalam
proses pembelajaran, media memiliki
fungsi sebagai pembawa informasi dari
sumber (guru) menuju penerima
(Siswa). Adapun metode adalah
prosedur untuk membantu siswa dalam
menerima dan mengolah informasi
guna mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam kegiatan interaksi antara
siswa dan lingkungan, fungsi me-dia
dapt diketahui berdasarkan adanya
kelebihan media dan hambatan yang
mungkin  timbul  dalam  proses
pembelajaran. Tiga kelebihan ke-
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mampuan media Gerlach & Ely

(Daryanto 2013:9) sebagai berikut

a. Kemampuan fiksatif, artinya dapat
menangkap,  menyimpan, dan
menampilkan kembali suatu objek
atau kejadian. Dengan kemampuan
ini, obyek atau Kkejadian dapat
digambarkan, dipot-ret, direkam,
difilmkan, kemudian dapat
disimpan dan pada saat diperlukan
dapat ditunjukan dan diamati
kembali seperti kejadian aslinya.

b. Kemampuan manipulatif, artinya
media dapat menampilkan kembali
obyek atau kejadian dengan
berbagai macam  peruba-han
(manipulaasi)sesuai keperluan.
Misalnya, diubah ukuranya,
kecepatanya, warnanya dan dapat
pula diulang-ulang penyaji-annya.

c. Kemampuan distributive, artinyta
media mampu menjangkau audiens
yang besar jumlahnya dalam satu
kali penyajian secara serempak,
misalnya siaran TV atau Radio.

3. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu aktivitas atau
suatu  proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku,
sikap, dan mengokohkan kepribadian
(Suyono dan Hariyanto 2014:9).
Menurut Hilgard dalam Suyono dan
Hariyanto (2014:12), belajar adalah
suatu proses dimana suatu perilaku
muncul atau berubah karena adanya
respon terhadap suatu situasi.

Proses belajar mengajar
(Pembelajaran) adalah upaya secara
sis-tematis yang dilakukan guru untuk
mewujudkan proses pembelajaran
berjalan secara efektif dan efisien yang
dimulai dari perencanaan, pe-laksanaan
dan evaluasi (Zainal Agib 2013:66).
Media Video

Daryanto (2013:86) Video
merupakan suatu medium yang sangat
efektif untuk  membantu  proses
pembelajaran, baik untuk pembelajaran
masal, individual , maupun



berkelompok. Video merupakan bahan
ajar nonetak yang kaya informasi dan
tuntas karena dapat sampai kehada-pan
siswa secara langsung.Disamping itu,
video menambah suatu di-mensi baru
terhadap pembelajaran.Hal ini karena
karekteristik teknologi video yang
dapat menyajikan gambar bergerak
pada siswa, disamping suara yang
menyertainya.
5. Movavi Video Editor Plus

Movavi adalah editor video yang
memiliki antarmuka yang cukup
sederhana dengan berbagai fungsi yang
baik.Perangkat  lunak ini  dapat
digunakan dan dipelajari dengan
mudah karena tam-pilannya yang
sederhana.Movavi menyediakan
serangkaian fitur-fitur yang dapat
menciptakan produk akhir video yang
hebat.

6. Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2013:3) Hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tinndak belaajar
dan tindak mengajar. Dari sisi guru,
tindak mengajar diakhirri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi
siswa, hasil belajar  merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses
belajar.

Berdasarkan pengertian  diatas,
dapat disimpulkan bahwa hasil be-
lajar adalah hasil yang diperoleh siswa
setelah melakukan proses belajar dan
merupakan bukti keberhasilan yang
didapatkan siswa setelah melakukan
aktivitas belajar.

3. METODE

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. = Desain  penelitian  yang
digunakan adalah nonequivalent control
group design yaitu dengan memberikan
dua perlakuan yang berbeda terhadap dua
kelompok siswa yaitu kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Secara rinci
desain nonequivalent control group design
dapat digambarkan seperti berikut ini:
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0, X 0O
0O 0.

Keterangan
Perlakuan pada kelas

X .

eksperimen
0, = Pretest kelompok eksperimen
0, - Posttest kelompok eksperimen
0, = bpretest kelompok control
0, = posttest kelompok control

Populasi pada penelitian ini adalah
siswa Kelas VIII MTSN 3 Kuningan.
Peneliti  memilih anggota sampelnya
sebagai berikut:

No | Kelas Ju_mlah Keterangan
Siswa
L ving |20 siswa | Kelompok
Eksperimen
21 vin2 | 29siswa | Kelompok
Kontrol
JUMLAH 58 Siswa

4. HASIL PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Pengujian normalitas pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui
apakah data yang didapat dari proses
pembelajaran sudah normal atau tidak
normal. Pengujian ini dilakukan dengan
mengambil nilai pretest dan nilai posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dalam penelitian ini, uji normalitas
didapat dengan  menggunakan  uji
Kolmogorov-smirnov dan Shapiro-Wilk.
Uji normalitas ini bisa dilakukan dengan
ketentuan jika nilai signifikansi (Sig.) >
0,05 maka data penelitian berdistribusi
normal, sebaliknya jika nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini
bisa kita lihat dari tabel berikut:



Tests of Normality

Kolmogoro | Shapiro-

Kelas v-Smirnov Wilk

Sig. Sig.
PreTest Eksperiment ,066 277
PostTest Eksperiment ,060 .023
PreTest Kontrol ,081 .303
PostTest Kontrol ,018 .095

Berdasarkan table diatas, dapat kita
lihat dari nilai pretest dan posttets pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukan nilai Sig. Kolomogorov-
smirnov > 0,05. Maka bisa dinyatakan data
berdistribusi normal. Dikarenakan data
penilitian  berdistribusi normal maka
peneli-tian ini dapat dilanjutakn dengan
menggunakan statistic parametric yaitu:
Uji Paired T Test, Uji Homogenitas, Uji
Independent Sample T Test.

Setelah data sudah dilakukan uji
normalitas dan data sudah berdistribusi
normal, maka penelitian ini akan
dilanjutkan dengan uji paired sample t test
untuk melihat ada tidaknya perbedaan
pada hasil pretest dan posttest dari kelas
eksperimen kelas control. Berikut ini
adalah tabel hasil uji paired sample t-test.

Paired Samples Test

Sig. (2-
tailed)
) PreTest Eksperiment - .000
Pair 1 ]
PostTest Eksperiment
) PreTest Kontrol - .000
Pair 2
PostTest Kontrol

Dari tabel diatas dapat diinterprestasikan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan output pair 1 Diperoleh
nilai Sig. ( 2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, Maka dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
untuk pretest kelas eksperimen dengan
post test kelas eksperimen ( model
explicit  instruction  menggunakan
aplikasi mentimeter)
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2. Berdasarkan output pair 2 diperoleh
nilai Sig. ( 2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
untuk pretest kelas kontrol dengan
postes  kelas  kontrol  (model
konvensional).

Kesimpulan dari data diatas adalah

terdapat pengaruh  yang  signifikan

nilaipretestdengan nilaiposttest dari kedua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui  apakah  suatu  varians
(keberagaman data) dari dua atau lebih
kelompok bersifat homogen (sama) atau
tidak homogen (tidak sama). Hasil yang

Tests of Normality

Kolmogoro | Shapiro-

Kelas V-Smirnov Wilk

Sig. Sig.
PreTest Eksperiment ,066 277
PostTest Eksperiment ,060 .023
PreTest Kontrol ,081 .303
PostTest Kontrol ,018 .095

didapatkan akan menjadi syarat untuk
melakukan uji independent sample t-test.
Dalam penelitian ini uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah
varian data posttest kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran
explicit instruction dan posttest kelas
kontrol dengan model pembelajaran
konvensional bersifat homogen atau tidak.

Test of Homogeneity of Variance

Sig.

Based on Mean ,339

Hasil Based on Median ,555
Tes Based on Median and with adjusted df 1955
Based on trimmed mean 329

Berdasarkan table diatas output
diketahui nilai signifikasi (Sig.) Based on
Mean adalah sebesar 0,339 > 0,05,
sehingga dapat disimpul-kan  bahwa
varians data posttest kelas eksperimen
dengan mengguna-kan media




pernbelajaran video dengan movavi video
editor plus dan posttest kelas kontrol
dengan menggunakan model pembelajaran
Kon-vensional adalah sama atau homogen.
Dengan demikian, maka salah satu syarat
untuk melakukan uji independent sample t
test sudah terpenuhi.

Proses ini  dilakukan  untu
mengetahui apakah terdapat perbedaan
rata-rata dua sampel yang tidak
berpasangan . Persyaratan pokok dalam uji
independent sample t test adalah data
berdistribusi normal dan homogen. Dari
hasil analisis pada uji nonnalitas dan uji
homogeni- tas diatas penelitian ini
didapatkan data berdistribusi normal dan
ho- mogen. Uji ini digunakan untuk
menjawab rumusan masalah "Bagai-mana
pengaruh media pembelajaran video
dengan movavi video editor plus”.Untuk
menjawab rumusan masalah tersebut uji
independent sample t test dilakukan
terhadap data posstest kelas eksperimen
media pembelajaran video dengan data
posttest kelas kontrol konvensional.kelas
kontrol model konvensional.

Independent Samples Test

t-test for
Equality of
Means

Sig. (2-
tailed)

,003
Hasil Equal variances assumed

Tes 003

Equal variances not assumed

Berdasarkan table diatas diperoleh
nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05,
maka dapat disimpulkan ada perbedaan
rata-rata hasil belajar siswa antara media
pembelajaran video movavi video editor
plus  dengan  model pembelajaran
konvensional.

4.2 Pembahasan

Hasil analisis data penelitian yang
dibuktikan melalui analisis uji statistic
parametic dengan bantuan software SPSS
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21.0 membuktikan bahwa hipotesis yang
diajukan benar, karena tolak Ho, vyaitu
terdapat per-bedaan hasil belajar antar
media pembelajaran video dengan movavi
video editor plus dan model pembelajaran
Konvensional Penelitian ini diawali
dengan pengerjaan soal pretest dengan
maksud untuk mengetahui kemam-puan
awal dari kedua kelas yang dijadikan objek
penelitian. Kemudian langkah selanjumya
dari kelas eksperimeo diberikan treatment
berupa me-dia pembelajaran video dengan
movavi video editor plus dimana peneliti
memberikan materi tentang Aplikasi
pengalah kata atau Microsoft word dalam
mata pelajaran TIK (Teknologi Informasi
dan Komunikasi) dengan bentuk video.

Materi ini diberikan langsung kepada
siswa secara offline diruang kelas
menggunakan proyektor yang ada didalam
kelas. Dengan begitu peneliti dapat
menampilkan tayang video menggunakan
proyektor dan di-harapakan siswa dapat
menyimak video dan memahami materi
yang telah ditampilkan. Untuk
membandingkan kelas eksperimen dan
kelas kontrol tetap dilakukan treabnent
menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan  pemberian  treatment
yang dilakukan dikelas ek- speriman dan
kelas kontrol maka peneliti melakukan
pengambilan nilai berupa posttest yang
dilakukan dikedua kelas, pengambilan
nilai ini bertu-juan apakah setelah
dilakukan treatment pada kedua kelas akan
mendapat-kan hasil yang lebih maksimal.
Rata-rata nilai pretest pada kelas eksperi-
men sebesar 55,90 sedangkan dari nilai
pada kelas kontrol 53,17. Setelah kedua
kelas dilakukan treatment dan dilakukan
pengambilan nilai kembali atau posttest
maka hasil yang diperoleh dari kelas
eksperimen yaitu rata-ratanya adalab 79.86
sedangkan nilai rata- rata untuk kelas
kontrol adalah 74.62. pengambilan nilai ini
dilakukan dengan cara siswa mengerjakan
soal pilihan ganda sebanyak 15 soal
dengan poin maksimal adalah 100. Bisa
kita lihat dengan adanya peningkatan nilai



rata-rata 55.90 menjadi 79.86, peningkatan
yang dialami sebanyak 23,96. Sedangkan
kelas  kontrol dengan pembelajaran
konvensional mendapat hasil dari nilai
rata-rata 53,17 menjadi 74,62, peningkatan
yang dialami sebanyak 21,45.

Berdasarkan data yang diperoleh,
peneliti menguji data tersebut dengan
tujuan mengetahui  Kkarakteristik data
menggunakan uji nonnalitas, uji paired t
test, uji homogenitas, serta uji independent
sample t test. Sete-lah pengujian dilakukan
menggunakan bantuan software analisis
data SPSS 21.0 dengan taraf signifikan
0.05 dan tingkat ke- percayaan 95%.
Semua data berdistribusi normal dan
homogen dlan terdapat perbedaan pada uji
independent sample t test. Sehingga dapat
disimpulkan hasil bela-jar TIK (Teknologi
Informasi dan Komunikasi) dengan materi
pengenalan  aplikasi  pengolah  kata
(Microsoft Word) menggunakan media
pembela-jaran video dengan movavi video
esdior plus lebih tinggi daripada meng-
gunakan model pembelajaran
Konvensional.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
dengan  perhitungan  statistik  serta
diperkuat dengan teori atau penelitian yang
pemah dilakukan sebe-lumnya
menunjukan dan dapat disimpulkan bahwa
hasil  belajar siswa yang diajar
menggunakan media pembelajaran video
deogan movavi video editor plus lebih
tinggi daripada menggunakan
pembelajaran konvensional pada Kkelas
V111 dalam mata pelajaran TIK.

5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian, analisis data dan

pembahasan diperoleh simpulan sebagai

berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dikelas VIII di MTSN 3
Kuningan, pada kelas eksperiman dan
kelas kontrol maka peneliti melaku-kan
pengambilan nilai berupa posttest yang
dilakukan dikedua kelas, pen-gambilan
nilai ini  bertujuan apakah setelah
dilakukan treatment pada kedua kelas
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akan mendapatkan hasil yang lebih
maksimal. Rata-rata nilai pretest pada
kelas eksperimen sebesar 55,90
sedangkan dari nilai pada kelas kontrol
53,17. Setelah kedua kelas dilakukan
treatment dan dilakukan pengambilan
nilai kembali atau posttest maka hasil
yang diperoleh dari ke-las eksperimen
yaitu rata-ratanya adalab  79.86
sedangkan nilai rata- rata untuk kelas
kontrol adalah 74.62. pengambilan
nilai ini dilakukan dengan cara siswa
mengerjakan soal pilihan ganda
sebanyak 15 soal dengan poin
maksimal adalah 100. Bisa kita lihat
dengan adanya peningkatan nilai rata-
rata 55.90 menjadi 79.86, peningkatan
yang dialami sebanyak 23,96. Se-
dangkan  kelas  kontrol  dengan
pembelajaran konvensional mendapat
hasil dari nilai rata-rata 53,17 menjadi
74,62, peningkatan yang dialami
seban-yak 21,45.

2. Media pembelajaran video dengan
movavi video editor plus berpengaruh
meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIIl pada mata pelajaran TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi)
dengan materi Aplikasi Pengolah Kata
di MTSN 3 Kuningan.

3. Nilai Kelas yang menggunakan media
pembelajaran video lebih tinggi di-
bandingkan dengan nilai kelas yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional..

6. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dikemukakan diatas, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat
menunjukan adanya dampak positif
terhadapa perkembangan akademik
siswa, sehingga pihak sekolah dapat
menerapkan model pembelajaran yang
kreatif sehingga siswa bias maksi-mal
dalam pembelajaran yang dilakukan
oleh pengajar.

2. Bagi guru, hasil tersebut dapat
dijadikan pedoman untuk guru yang



men-gajar di MTSN 3 Kuningan agar
mau melakukan pembaruan dalam
proses pembelajaran di kelas agar
siswa tertarik mempelajari materi
yang disam-paikan, dan melakukan
inovasi dalam melakukan
pembelajaran.

3. Bagi siswa, saat media pembelajaran
video dengan movavi video -editor
plus diharapkan siswa bias lebih aktif
dan lebih semangat dalam mengikuti
proses penyampaian materi, siswa
juga diharapkan bias lebih disiplin
dalam instruksi yang nantinya akan
diberikan oleh bapak atau ibu guru
pengampu materi.
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